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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini yaitu apakah penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran 
IPA di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan? Tujuan penelitian ini 
yaitu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA menggunakan 
metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan. 
Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif dalam bentuk Penelitian Tindakan 
Kelas. Subyek penelitian siswa SDN 04 Matan Hilir Selatan. Lokasi penelitian di 
SDN 04 Matan Hilir Selatan. Langkah-langkah penelitian dilaksanakan dalam empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data dalam 
penelitian ini yaitu hasil observasi guru dan aktivitas peserta didik. Alat pengumpul 
data lembar observasi dan LKS. Hasil penelitian yaitu (1) Penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sebesar 19,64% kategori rendah. (2) Penggunaan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran sebesar 
25% kategori sedang. (3) Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan aktivitas fisik siswa sebesar 14,29% kategori rendah.  (4) Penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas mental siswa 
sebesar 3,25 (23,21%) kategori sedang. (5) Penggunaan metode demonstrasi dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa yaitu sebesar 3,3 
(23,57%) kategori sedang. 
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Abstract : The problem in this study is whether the use of demonstration method can 
improve learners' learning activities in science teaching at the Elementary School 
Fourth Grade 04 Matan Hilir  Selatan ? The purpose of this research that increases 
the activity of the students in learning science demonstration method in class IV 
Elementary School 04  Matan Hilir Selatan. The method used is descriptive method 
in the form of classroom action research. The subject of research students of SDN 04  
Matan Hilir Selatan. SDN 04 research sites in  Matan Hilir Selatan. The steps of 
research carried out in four phases: planning , implementation , observation and 
reflection. The data in this study is the observation of the teacher and learner activity. 
Data collection tool observation sheets and worksheets. The results of the study are 
(1) The use of demonstration method can improve the ability of teachers to plan 
learning for 19,64% lower category. (2) The use of demonstration method can 
improve the ability of teachers to implement learning by 25% medium category. (3) 
The use of demonstration method in teaching can enhance students' physical activity 
was 14.29% lower category. (4) The use of demonstration method in teaching can 
improve students' mental activity of 3,25 (23,21%) were category. (5) The use of 
 
 
demonstration method in teaching can enhance students' emotional activity that is 
equal to 3,3 (23,57%) were category. 
 
Keywords : learning activities , methods of demonstration , and learning science 
 
endidikan Ilmu Pengetahutan Alam (IPA) disadari semakin mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK), baik sebagai alat bantu dalam penerapan bidang ilmu lain maupun dalam 
pembelajaran itu sendiri. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dipelajari oleh peserta didik Sekolah di Sekolah Dasar. Pelajaran IPA di 
Sekolah Dasar masih bersifat umum, yaitu gabungan antara fisika, kimia, dan biologi 
yang terpadu.  
Materi IPA dalam pembahasannya berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang konsep hidup dan kehidupan secara sistematis, sehingga pelajaran IPA bukan 
menghafal secara teoritik saja, tetapi harus menekankan penguasaan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta yang mereka lihat dalam kehidupan nyata, yang ada di 
lingkungan sekitar mereka. Selain itu materi IPA di Sekolah Dasar memiliki cakupan 
yang luas mengenai bagaimana mengenal diri sendiri, mengenal makhluk hidup di 
sekitar, mengetahui hubungan makhluk hidup dengan makhluk hidup lain serta 
lingkungannya. Pelajaran IPA di arahkan untuk proses meningkatkan pemahaman 
dan kemampuan peserta didik menganalisis sehingga dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Sudah menjadi harapan dan keinginan setiap peserta didik untuk dapat 
mempelajari dan menguasai pelajaran IPA dengan mudah, cepat, dapat diingat dalam 
waktu yang lama dan mendapat nilai yang memuaskan. Begitu juga seorang guru, 
juga menginginkan materi yang disampaikan dapat dimengerti, diterima dengan 
mudah dan cepat, dapat diingat dalam waktu yang lama dan peserta didik dapat 
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
Kenyataan yang terjadi pada pembelajaran IPA di SDN 04 Matan Hilir 
Selatan bahwa kebiasan guru dalam pembelajaran IPA di SDN 04 Matan Hilir 
Selatan yang selama ini dilakukan hanya pada penyampaian materi dan memberikan 
soal dilanjutkan dengan pemberian tugas baik tugas di sekolah maupun tugas di 
rumah. Kondisi pembelajaran IPA di sekolah semakin tidak maksimal dikarenakan 
guru tidak pernah mengupayakan penggunaan metode dan media pembelajaran yang 
dapat melibatkan peserta didik dalam pembelajaran. Akibatnya pembelajaran IPA 
lebih didominasi oleh peran guru sedangkan peserta didik lainnya duduk, diam, 
dengar, dan mencatat tanpa diberi kesempatan lebih aktif sehingga menyebabkan 
peserta didik menjadi bosan. 
Terhadap kenyataan ini, guru IPA di SDN 04 Matan Hilir Selatan dituntut 
kreatif dalam mengajarkan IPA agar pembelajaran IPA lebih menarik, 
menyenangkan dan dapat mewujudkan pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik. Satu di antara strategi yang dapat digunakan yaitu 
penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA.  
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertujukkankepada siswa tentang suatu proses, situasi atau 
benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode 




Pengertian metode demonstrasi menurut Muhibbin Syah (201: 205), yaitu metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 
melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang disajikan. 
Walaupun dalam proses demonstrasi peran siswa hanya sekadar memerhatikan, akan 
tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret.  
Berdasarkan kenyataan dan harapan tersebut, maka perlu dilakukan suatu 
tindakan untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPA 
menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran. Penggunaan metode 
demonstrasi merupakan upaya untuk memberikan nuansa baru dalam penyampaian 
materi pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan 
Kabupaten Ketapang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah umum 
sebagai berikut: Apakah penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran IPA di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Matan Hilir Selatan? 
Tujuan penelitian ini yaitu  meningkatkan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran IPA menggunakan metode demonstrasi di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Matan Hilir Selatan. 
Aktivitas peserta didik merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi 
selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 
yang mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 
mengerjakan tugas – tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama 
dengan peserta didik lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Hamalik (2009:179) mendefinisikan belajar sebagai berbagai aktivitas yang 
diberikan kepada pembelajar dalam situasi belajar mengajar. Aktivitas belajar ini 
didesain agar memungkinkan peserta didik memperoleh muatan yang ditentukan 
sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan terutama maksud dan tujuan kurikulum 
dapat tercapai. 
Aktivitas yang terjadi dalam pembelajaran terjadi secara keseluruhan baik 
dari siswa, maupun guru. Tannenbaum (dalam Asra, 2008: 58) menyatakan aktivitas 
merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam 
melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam 
pelaksanaan tersebut. Pengertian aktivitas belajar diungkapkan oleh Hamalik (2009: 
179) sebagai berbagai aktivitas yang diberikan kepada pembelajar dalam situasi 
belajar mengajar. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:7) aktivitas belajar adalah 
merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Jadi aktivitas belajar adalah 
kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan siswa. Paul B. Dierich (dalam 
Hamalik ,2009:172-173) menggolongkan aktivitas sebagai berikut: (1) Kegiatan 
Visual, misalnya:membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan. (2) 
Kegiatan-kegiatan lisan, misalnya:bertanya, memberikan saran, mengeluarkan 
pendapat dan diskusi. (3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan, misalnya:mendengarkan 
uraian, diskusi percakapan. (4) Kegiatan-kegiatan menulis, misalnya:menulis 
laporan, menyalin. (5) Kegiatan-kegiatan menggambar, misalnya:menggambar, 
membuat grafik, diagram. (6)  Kegiatan-kegiatan metrik, misalnya: melakukan 
percobaan. (7) Kegiatan-kegiatan mental, misalnya:mengingat, menganalisis, 
 
 
mengambil keputusan. (8) Kegiatan-kegiatan emosional, misalnya: gembira, berani, 
bergairah.  
Banyak metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran, satu di antara 
metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran terutama pembelajaran IPA yaitu 
metode demonstrasi. Metode demonstrasi menurut Heri Rahyubi (2012: 239) adalah 
metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya atau berkerjanya suatu 
proses atau langkah-langkah dari suatu alat atau instrumen tertentu kepada siswa. 
Pengertian metode demonstrasi juga diberikan oleh Muhibbin Syah (201: 205), 
mengartikan metode demonstrasi yaitu metode mengajar dengan cara memperagakan 
barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan 
atau materi yang disajikan.  
Metode demonstrasi menurut (Mulyani Sumantri dalam Roestiyah, 2001: 
82) adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan 
kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari 
baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan 
oleh guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan. Menurut Udin S. 
Winata Putra, dkk (2004: 424) metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau cara melakukan sesuatu untuk 
memperunjukkan proses tertentu. 
Metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu 
juga metode demonstrasi pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 
kelebihan metode demonstrasi menurut Heri Rahyubi (2012: 23) yaitu sebagai 
berikut. (1) Membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit. (2) Membuat 
siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari. (3) Proses pengajaran lebih hidup 
dan lebih menarik. (4) Siswa terangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan 
antara teori dengan kenyataan. Kekurangan metode demonstrasi menurut Heri 
Rahyubi (2012: 239), yaitu sebagai berikut. (1) Memerlukan keterampilan guru 
khusus secara khusus. (2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang 
memadai tidak selalu tersedia dengan baik. (3) Memerlukan kesiapan dan perencaan 
yang matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang. 
Pengertian IPA menurut Hendro Darmojo (dalam Usman Samatowa, 2011: 
2) yaitu IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta 
dan isinya. Pengertian IPA juga diungkapkan oleh Bronowski (dalam Made Alit 
Mariana dan Wendy Praginda, 2009: 15) yaitu sains merupakan organisasi 
pengetahuan dengan suatu cara tertentu berupa penjelasan lebih lanjut mengenai hal-
hal yang tersembunyi yang ada di alam. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA  
Adapun tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar tertuang di dalam 
Permen 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (2006:484) bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut. (1) Memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
 
 
masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran 
untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
(6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan gejala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
Pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat dilaksanakan menurut Teori Piaget 
(dalam Amalia Sapriati, 2008: 1.14) yaitu:  Teori ini dapat dipakai dalam penentuan 
proses pembelajaran di kelas SD terutama pelajaran IPA. Tapi ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam penyusunan pembelajaran dikelas antara lain bahwa beranggapan 
anak bukan merupakan suatu botol kosong yang siap untuk diisi, melainkan anak 
secara aktif akan membangun pengetahuan dunianya. Satu hal lagi, mengajarkan 
pembelajaran pada suatu kenyataan bahwa seluruh anak mengikuti pola 
perkembangan yang sama tanpa mempertimbangkan kebudayaan dan kemampuan 
anak secara umum.  
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Trianto (2010: 194) bahwa, metode penelitian berhubungan erat 
dengan prosedur, teknik, alat, serta desain penelitian yang digunakan. Desain 
penelitian harus cocok dengan pendekatan penelitian yang dipilih. Prosedur, teknik, 
serta alat yang digunakan dalam penelitian harus cocok pula dengan metode 
penelitian yang ditetapkan. Penelitian deskriptif menurut Mahmud (2011: 100) 
adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau mengamati 
permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai sifat dan objek tertentu. Trianto 
(2010: 197) mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif ialah penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat 
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.  
Menurut Sugiyono (2009:21), metode deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Melalui penelitian 
deskriptif, dideskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 
memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.  
Menurut Hadari Nawawi, (2001:64), : ”Bentuk-bentuk pokok metode 
deskriptif ada tiga, yaitu (1) survei (survey studies), (2) studi hubungan 
(interrelationship studies), dan (3) studi perkembangan (developmental studies)”. 
Dalam penelitian bentuk penelitian yang digunakan yaitu survei (survey studies).  
Bentuk penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research. Menurut Wina Sanjaya (2010: 26) bahwa penelitian tindakan kelas 
yakni sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 
refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 
pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Penelitian tindakan kelas menurut Trianto (2011: 13) penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada 
suatu subyek penelitian di kelas tersebut. Mahmud (2011: 199) mengungkapkan 
 
 
bahwa penelitian tindakan kelas berhubungan erat dengan persoalan praktik 
pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru.  
Berdasarkan metode penelitian yang telah ditentukan yang memusatkan 
perhatian pada masalah-masalah aktual belajar mengajar yang dihadapi peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan Ketapang dilanjutkan dengan 
usaha perbaikan kegiatan belajar mengajar dan pemecahan kesulitan belajar peserta 
didik, maka sifat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bersifat kolaborasi antara 
peneliti dengan rekan sejawat serta peserta didik kelas IV SDN 04 Matan Hilir 
Selatan.  
Setting pelaksanaan dalam penelitian ini di dalam kelas, yaitu di Sekolah 
Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan Ketapang pada kelas IV. Adapun yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Matan Hilir Selatan Ketapang yang berjumlah 14 orang siswa dan guru 
yang melaksanakan tindakan pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan Ketapang, dan waktu 
penelitian pada Semester 2 (genap), yaitu pada bulan Februari dan Maret 2014.  
Langkah-langkah penelitian yang digunakan di sini adalah penelitian 
tindakan kelas, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu obyek penelitian di kelas, 
(Trianto, 2010: 13). Menurut Hopkins (dalam Wina Sanjaya , 2010:53), pelaksanaan 
tindakan dilakukan membentuk spiral yang dimulai dari merasakan menyusun 
perencanaan, melaksanakan tindakan melakukan observasi mengadakan refleksi, 
melakukan rencana ulang, melakukan tindakan, dan seterusnya.  
Menurut Suhardjono (2008:74) mengatakan Penelitian Tindakan Kelas 
terdiri atas empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang. Empat 
kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu (a) perencanaan, (b) pelaksanaan 
tindakan, (c) pengamatan, dan (d) refleksi  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah teknik nontes. Teknik nontes yang digunakan yaitu observasi 
(pengamatan). Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan dituangkan dalam lembar pengamatan 
yang telah disediakan. 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini merupakan lembar observasi terhadap 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan keaktifan peserta didik.  
Setelah seluruh data terkumpul dari setiap kegiatan proses pembelajaran selanjutnya 
dianalisis dan dihitung dengan menggunakan persentase, maka hasilnya dapat terlihat 
dari kecenderungan yang terjadi pada saat pembelajaran selama penelitian 
dilaksanakan terutama pembelajaran menggunakan metode demonstrasi pada seluruh 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan Ketapang. 
Sehubungan dengan jenis data yang akan diperoleh, maka analisis data yang akan 
dilakukan adalah analis data hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran diperlukan análisis sebagai berikut. Persentase kemunculan peserta 








x 100% X =  
 
 
Keterangan:  X = Persentase kemunculan,  n = Jumlah kemunculan peserta didik N = 
Jumlah Peserta didik 
Penentuan rumus ini mengadaptasi dari rumus yang dikemukakan oleh 
Trianto (2011:62), yaitu untuk menganalisis data aktivitas yang diamati digunakan 
teknik prosentase (%) yakni banyaknya frekuensi tiap aktivitas yang diamati dibagi 
dengan seluruh aktivitas dikalikan 100. 
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan, maka ditetapkan indikator kinerja, yaitu peningkatan aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
pembelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Matan Hilir Selatan 
Ketapang. Adapun indikator kinerja yang keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu 
terjadi peningkatan kemampuan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 
terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran meliputi 
peningkatan aktivitas fisik, mental, dan emosional, dan terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta. 
Penelitian ini merupakan upaya guru dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran 
peserta didik kelas IV SDN 04 Matan Hilir Selatan Peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran berjumlah 14 orang peserta didik dan dilaksanakan sebanyak dua 
siklus.  
Data dalam penelitian ini berupa data aktivitas peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran dan data kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Data yang 
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan tiga tahapan yaitu mengelompokan data, 
data yang telah dikelompokan selanjutnya dipaparkan atau dideskripsikan, data yang 
telah dideskripsikan selanjutnya dibuat suatu kesimpulan atau pemberian makna. 
Adapun pembahasan hasil tindakan dapat dipaparkan sebagai berikut.  
Hasil observasi kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 



























Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kejelasan rumusan   √    √  
2. Kelengkapan cakupan rumusan    √    √  
3. Keseuaian dengan kompetensi dasar   √    √  
 Skor A 9 9 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  √      √ 
2. Kesesuaian dengan karakterisitik peserta didik  √      √ 
3. Keruntutan dan sesuai dengan materi   √     √ 
4. Keseuaian materi dengan alokasi waktu   √     √ 
Skor B 10 16 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kesesuaian sumber belajar /media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 




2. Kesesuaian sumber belajar /media pembelajaran 
dengan materi pembelajaran 




3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan karakterisitik peserta didik. 




4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu. 
  √  
  √  
Skor C 11 12 
D. Penilaian Hasil Belajar 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Kesesuain teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
  √  
   
√ 
2. Kejelasan prosedur penilaian    √     √ 
3. Kelengkapan instrument  √      √ 
Skor D 8 12 
Skor Total A+B+C+D 38 49 
Skor Rata-rata IPKG I 2,71 3,5 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan penilaian kemampuan guru 
dalam menyusun rencana pembelajaran bahwa siklus I, yaitu skor total 38. Skor rata-
rata 2,71 dan persentase 67,86%. Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran siklus II, yaitu skor total 49. Skor rata-
rata 3,5 dan persentase 87,5%. 
 
 
Adapun kemampuan guru dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode demonstrasi berdasarkan hasil observasi kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.  
 
Tabel 2 Peningkatan Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa diperoleh hasil sebagai 
berikut, yaitu pada siklus I Perolehan skor sebesar 43, skor rata-rata 2,87. Persentase 
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, 
yaitu sebesar 71,67%. Kemampuan melaksanakan pembelajaran mengalami 
peningkatan pada siklus II, yaitu diperoleh hasil sebagai berikut. Perolehan skor 
sebesar 58, skor rata-rata 3,87. Persentase kemampuan dalam melaksanakan 
No. No Aspek yang diamati 
Siklus I Siklus II 
Skor Skor 
1.  Persiapan Pembelajaran 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Menetapkan alat dan bahan Pembelajaran   √     √ 





   √ 
c. Kesuaian metode dan materi pembelajaran   √     √ 
d. Memotivasi untuk memulai pembelajaran   √     √ 
Skor 12 16 
2. Keterampilan Penggunaan Metode Demonstrasi  1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Menjelaskan tujuan pelaksanaan demonstrasi   √     √  
b. Mengajukan permasalahan yang akan dilaksanakan 
untuk demonstrasi  
  √  
  
 √ 
c. Menjelaskan alat dan bahan yang akan digunakan 
untuk demonstrasi  
  √  
  
 √ 
d. Memastikan tingkat keaman alat dan bahan yang 
akan dilakukan demonstrasi  
  √  
  
 √ 
e. Memandu peserta didik selama kegiatan 
demonstrasi dilaksanakan 
  √  
  
 √ 
f. Mengumpulkan hasil demonstrasi peserta didik   √     √ 
g. Pemanfaatan waktu dalam kegiatan demonstrasi   √     √  
h. Melakukan kegiatan diskusi setelah kegiatan 
demonstrasi  
  √  
  
 √ 
Skor 22 30 
3. Melakukan evaluasi 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Membuat kesimpulan hasil diskusi   √     √ 
b. Menilai hasil diskusi   √     √ 
c. Membuat kesimpulan materi pembelajaran   √     √ 
Skor 9 12 
 Skor Total 43 58 
 Rata-Rata 2,87 3,87 
 Persentase 71,67 96,67 
 
 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, yaitu sebesar 96,67%.Peningkatan 
aktivitas fisik peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut 
 
Tabel 3 Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik 
 
No. Indikator Kerja 
Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Aktivitas fisik Jumlah % Jumlah % 
1. Peserta didik yang mempersiapkan alat tulis dan buku-
buku 
12 85,71 14 100 
2. Peserta didik yang menyimak informasi langkah-
langkah demonstrasi 
10 71,42 13 92,86 
3. Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan demonstrasi 12 85,71 13 92,86 
4. Peserta didik mencatat hasil demonstrasi  4 28,58 8 57,14 
5. Peserta didik membacakan hasil demonstrasi 4 28,58 4 28,58 
 Rata-Rata 8,4 60 10,4 74,29 
 
Pembahasan  
Berdasarkan tabel tersebut bahwa peningkatan aktivitas fisik peserta didik 
diketahui peserta didik yang mempersiapkan peralatan belajar seperti alat tulis dan 
buku pada siklus I sebanyak 12 orang (85,71%), pada siklus II meningkat menjadi 14 
orang (100%) terdapat peningkatan sebanyak 2 orang (14,29%) . pada siklus I 
aktivitas peserta didik menyimak informasi langkah-langkah melaksanakan 
demonstrasi sebanyak 10 orang (71,42%), pada siklus II meningkat menjadi 13 orang 
(92,86%) terdapat peningkatan sebanyak 3 orang (21,43%). 
Pada siklus I peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan demonstrasi yaitu 
sebanyak 12 orang (85,71%) pada siklus II meningkat menjadi 13 orang (92,86%) 
terdapat peningkatan sebanyak 3 orang (21,43%). Pada siklus I peserta didik 
mencatat hasil demonstrasi sebanyak 4 orang (28,58%) pada siklus II meningkat 
menjadi 8 orang (57,14%) terdapat peningkatan sebanyak 4 orang 4 (28,58%). Pada 
siklus I peserta didik yang membacakan hasil demonstrasi sebanyak 4 orang 
(28,58%) pada siklus II  tidak terjadi peningkatan. Berdasarkan rata-rata aktivitas 
peserta didik yang muncul pada siklus I sebanyak 8,4 orang (60%). Maka disiklus II 
peserta didik yang muncul meningkat menjadi 10,4 (74,29%) terdapat peningkatan 
sebanyak 2 orang (14,29%) kategori rendah.   
 
Tabel 4 Peningkatan aktivitas mental peserta didik dapat dilihat pada tabel 4 
berikut Peningkatan Aktivitas Mental Peserta Didik 
 
No. Indikator Kerja 
Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Aktivitas mental     
1. Peserta didik mengajukan pertanyaan dalam kegiatan 
diskusi  
8 57,14 12 85,71 
2. Peserta didik menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh 
teman mereka 
10 71,42 12 85,71 
3 Peserta didik dapat menyimpulkan hasil diskusi 7 50 10 71,42 
4. Peserta didik dapat menyimpulkan materi pembelajaran 6 42,86 10 71,42 




Berdasarkan tabel  tersebut bahwa peningkatan aktivitas mental peserta 
didik dapat dijelaskan sebagai berikut diketahui pada siklus I peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan diskusi sebanyak 8 orang (57,145%) disiklus 
II meningkat menjadi 12 orang (85,71%) terdapat peningkatan sebanyak 4 orang 
(28,58%).  Pada siklus I peserta didik yang menanggapi pertanyaan yang diajukan 
oleh teman mereka sebanyak 10 orang (71,42%) disiklus II meningkat menjadi 12 
orang (85,71%) terdapat peningkatan sebanyak 2 orang (14,29%). 
Pada siklus I peserta didik dapat menyimpulkan hasil demonstrasi sebanyak 
7 orang (50%) disiklus II meningkat menjadi 10 orang (71,42%) terdapat 
peningkatan sebanyak 3 orang (21,43%). Pada siklus I peserta didik dapat 
menyimpulkan hasil pembelajaran sebanyak 6 orang (42,86%) disiklus II meningkat 
menjadi 10 orang (71,42%) terdapat peningkatan sebanyak 4 orang (28,58%).   
Pada siklus I rata-rata kemunculan peserta didik diaktivitas mental sebanyak 
7,75 orang (55,36%) maka pada siklus II rata-rata kemunculan peserta didik 
meningkat menjadi 11 orang (78,57%) terdapat peningkatan sebanyak  dan 3,25 
orang (23,121%). Hasil pengamatan terhadap peserta didik untuk aktivitas mental 
terdapat peningkatan sebesar 23,21% kategori Sedang. 
Peningkatan aktivitas emosional peserta didik dapat dilihat pada tabel 
berikut.  
Tabel 5  Peningkatan Aktivitas Emosional Peserta Didik 
 
No. Indikator Kerja 
Siklus I Siklus II 
Muncul Muncul 
Aktivitas Emosional     
1.  Peserta didik yang melakukan gerakan yang 
mengungkapkan perasaan senang (tepuk tangan, 
berteriak girang, melompat dan lain-lain)  
10 71,42 14 100 
2. Peserta didik bersemangat dalam kegiatan demonstrasi 
dan diskusi 
8 57,14 12 85,71 
3. Peserta didik yang tenang dalam kegiatan demonstrasi 
dan diskusi 
12 85,71 14 100 
 Rata-Rata 10 71,42 13,3 95 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa pada siklus I peserta didik yang 
melakukan gerakan yang mengungkapkan perasaan senang dalam bentuk tepuk 
tangan, berteriak girang, dan melompat sebanyak 10 orang (71,42%) di siklus II 
meningkat menjadi 14 orang (100%) terdapat peningkatan sebanyak 4 orang 
(28,58%).   
Pada siklus I peserta didik bersemangat dalam melaksanakan demonstrasi 
sebanyak 8 orang (57,14%) di siklus II meningkat menjadi 12 orang (85,71%) 
terdapat peningkatan sebanyak 4 orang (28,58%).  Pada siklus I peserta didik yang 
tenang selama kegiatan demonstrasi dan diskusi sebanyak 12 (85,71%) di siklus II 
meningkat menjadi 14 orang (100%) terdapat peningkatan sebanyak 2 orang 
(14,26%). 
Pada siklus I rata-rata kemunculan peserta didik pada aktivitas emosional 
sebanyak 10 orang peserta didik (71,42%). Pada siklus II rata-rata kemunculan 
 
 
peserta didik pada aktivitas emosional meningkat menjadi 13,3 (95%) terdapat 
peningkatan sebanyak 3,3 (23,57%) kategori sedang. 
Berdasarkan data-data tersebut dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan sebanyak dua siklus dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. Siklus I  
Perencanaan yang dilakukan yaitu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan mempersiapkan perangkat lainnya. Perangkat-perangkat yang 
dipersiapkan yaitu lembar observasi aktivitas peserta didik, lembar observasi guru 
meliputi lembar observasi kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan lembar observasi kemampuan melaksanakan pembelajaran. Mempersiapkan alat-
alat pendukung untuk pelaksanaan demonstrasi yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran yaitu Energi Bunyi. Selanjutnya guru menguji perangkat demonstrasi 
untuk mengetahui apakah perangkat tersebut berfungsi dan mencatat hasil pengujian 
terkait demonstrasi yang akan dilaksanakan. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan sebanyak dua 
kali pertemuan yaitu pada hari Rabu tanggal 12 dan 19 Februari 2014 diikuti oleh 14 
orang peserta didik dapat dipaparkan sebagai berikut. Kegiatan ini merupakan 
pelaksaan RPP yang telah disusun dengan melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran berdasarkan metode demonstrasi. Sebagai pendukung metode 
demonstrasi juga digunakan metode penugasan dan diskusi.  
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan pada siklus I yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran, yaitu dimulai dengan salam dan pembacaan doa, dilanjutkan 
mengecek kehadiran peserta didik. Untuk menggali kemampuan awal peserta didik 
dilakukan apersepsi, yaitu mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan materi. 
Selanjutnya diinformasikan tentang materi pembelajaran meliputi tujuan, dan 
kompetensi yang hendak dicapai.  
Kegiatan inti pembelajaran, peserta didik dipandu oleh guru membentuk 
kelompok untuk melakukan demonstrasi. Sebelum melaksanakan demonstrasi, 
diinformasikan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selanjutnya 
diinformasikan langkah-langkah demonstrasi. Membagikan Lembar Kerja Peserta 
didik.  
Peserta didik melaksanakan kegiatan demonstrasi tentang Energi Bunyi. 
Peserta didik mengisi LKS sesuai pertanyaan. Peserta didik dipandu oleh guru 
melaksanakan kegiatan diskusi. Pelaksanaan diskusi dilaksanakan berdasarkan 
kelompok diskusi yang telah ditentukan untuk tampil mempresentasikan hasil 
demonstrasi. Kelompok peserta didik yang telah ditunjuk melakukan presentasi hasil 
demonstrasi Kelompok peserta didik lainnya menanggapi hasil presentasi kelompok 
dan membandingkan dengan hasil demonstrasi kelompok mereka. Kegiatan 
presentasi dilakukan hingga semua kelompok mendapat giliran. 
Setelah kegiatan diskusi selesai selanjunya memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan materi pembelajaran yang belum dipahami. 
Bersama peserta didik melakukan refleksi tentang kegiatan demonstrasi. Dalam 
kegiatan refleksi ini guru bersama peserta didik mencari kekurangan dalam kegiatan 
demonstrasi dan kebenaran yang seharusnya dilakukan oleh peserta didik. 
Selanjutnya diberikan tindak lanjut berupa penilaian terhadap hasil 
demonstrasi dan diskusi. Dalam kesempatan ini peserta didik yang tidak aktif 
diminta terlibat aktif dalam kegiatan demonstrasi dan diskusi. Sebagai kegiatan 
 
 
penutup pembelajaran siklus I peserta didik bersama guru membuat kesimpulan 
materi pembelajaran. Memberikan penguatan berupa aktivitas agar peserta didik 
selalu belajar. Salam penutup.  
Pelaksaan pembelajaran siklus II dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
Perencanaan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi siklus I guna 
terjadinya peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Perencanaan diawali dengan 
mempersiapkan segala perangkat yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tindakan, yaitu 
menyusun rencana pelaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi yang dilengkapi LKS sebagai panduan peserta didik melaksanakan 
demonstrasi dan diskusi.  
Pada tahapan perencanaan dipersiapkan alat-alat pendukung untuk 
pelaksanaan demonstrasi yang berhubungan dengan materi pembelajaran yaitu 
Energi Bunyi. Selanjutnya menguji perangkat demonstrasi untuk mengetahui apakah 
perangkat tersebut berfungsi. 
Pelaksanaan siklus II juga dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu 
Rabu tanggal  12 dan 19 Maret 2014 dapat dipaparkan sebagai berikut. Rencana 
pembelajaran yang dirancang pada tahap perencanaan dilaksanakan sepenuhnya pada 
tahapan ini. Melaksanakan RPP yang telah dibuat dengan melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran berdasarkan metode demonstrasi. Penugasan, dan diskusi 
menggunakan metode demonstrasi. Dalam tahap tindakan memperhatikan hasil 
refleksi siklus II agar upaya meningkatkan aktivitas belajar peserta didik tercapai. 
Langkah-langkah pelaksanaan tindakan siklus II, yaitu kegiatan 
Pendahuluan/kegiatan awal dalam proses ini yang dilakukan yaitu mengucapkan 
salam, berdoa, nengecek kehadiran peserta didik, apersepsi guru mengajukan 
pertanyaan dasar kepada peserta didik. 
Kegiatan eksplorasi meliputi kegiatan, peserta didik dipandu oleh guru 
membentuk kelompok untuk melakukan demonstrasi. Sebelum melaksanakan 
demonstrasi, diinformasikan tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Membagikan lembar kerja peserta didik. 
Kegiatan elaborasi, yang dilakukan yaitu peserta didik melaksanakan 
kegiatan demonstrasi tentang Energi Bunyi. Peserta didik mengisi LKS sesuai 
pertanyaan. Peserta didik dipandu oleh guru melaksanakan kegiatan diskusi. 
Pelaksanaan diskusi dilaksanakan berdasarkan kelompok diskusi yang telah 
ditentukan untuk tampil mempresentasikan hasil demonstrasi. Kelompok peserta 
didik yang telah ditunjuk melakukan presentasi hasil demonstrasi Kelompok peserta 
didik lainnya menanggapi hasil presentasi kelompok dan membandingkan dengan 
hasil demonstrasi kelompok mereka. Kegiatan presentasi dilakukan hingga semua 
kelompok mendapat giliran.  
Kegiatan konfirmasi, yang dilakukan yaitu memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menanyakan materi pembelajaran yang belum dipahami. 
Bersama peserta didik melakukan refleksi tentang kegiatan demonstrasi. Dalam 
kegiatan refleksi ini guru bersama peserta didik mencari kekurangan dalam kegiatan 
demonstrasi dan kebenaran yang seharusnya dilakukan oleh peserta didik. 
Memberikan tindak lanjut berupa penilaian terhadap hasil demonstrasi dan diskusi 
peserta didik.  Kegiatan penutup yang dilakukan yaitu menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. Memberikan tindak lanjut. Salam penutup 
 
 
Hasil 0bservasi dilakukan oleh mitra yang bernama Deki Triadi, S.Pd. 
Adapun yang diobservasi yaitu aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, guru 
yang melaksanakan pembelajaran dan RPP yang digunakan di dalam pembelajaran. 
Untuk mempermudah dalam menilai, observasi dilakukan dengan panduan lembar 
observasi. Untuk observasi Guru dan RPP dilakukan dalam lembar yang terpisah, 
sedangkan untuk aktivitas pembelajaran yang dikelompokan dalam tiga aktivitas 
belajar juga disatukan dalam satu lembar pengamatan. Adapun secara khusus hasil 
observasi dipaparkan sebagai berikut.. Hasil pengamatan dapat dideskripsikan 
sebagai berikut yaitu dalam pembelajaran masih kurang mampu mengkondisikan 
susana kelas dan jalannya diskusi. Kurang memperhitungkan alokasi waktu sehingga 
kegiatan pembelajaran tetap berlangsung walau jam pembelajaran telah selesai. 
Kurang memperhatikan aktivitas peserta didik secara benar dan hanya terfokus 
kepada peserta didik-peserta didik yang aktif. Tidak memberikan teguran terhadap 
peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, demonstrasi , dan 
diskusi.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Simpulan hasil penelitian ini dikelompokan menjadi dua yaitu simpulan 
secara umum dan simpulan secara khusus. Kesimpulan umum dalam penelitian ini 
penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas siswa. Kesimpulan 
hasil penelitian secara khusus, yaitu sebagai berikut. (1) Penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan kemampuang guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, yaitu siklus I, yaitu 67,86% meningkat di siklus II, 
87,5%.  Terdapat peningkatan sebesar 19,64% kategori rendah. (2) Penggunaan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, yaitu pada siklus I persentase kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan metode demonstrasi, yaitu sebesar 71,67% meningkat 
disiklus II sebesar 96,67% terdapat peningkatan sebesar 25% kategori sedang. (3) 
Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 
fisik siswa, yaitu rata-rata aktivitas siswa yang muncul pada siklus I sebanyak 8,4 
(60%) meningkat menjadi 10,4 (74,29%) terdapat peningkatan sebanyak 2 orang 
(14,29%) kategori rendah.  (4) Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan aktivitas mental siswa yaitu rata-rata kemunculan siswa 
diaktivitas mental sebanyak 7,75 (55,36%) maka pada siklus II rata-rata kemunculan 
siswa meningkat menjadi 11 orang (78,57%) terdapat peningkatan sebesar 3,25 
(23,21%) kategori sedang. (5) Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 
dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa yaitu rata-rata kemunculan siswa 
sebanyak 10 orang siswa (71,42%) Pada siklus II rata-rata kemunculan siswa pada 
aktivitas emosional meningkat menjadi 13,3 (95%) terdapat peningkatan sebesar 3,3 
(23,57%) kategori sedang. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan di dalam penelitian ini 
sebagai berikut. (1) Dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi hendaklah guru dapat mempersiapkan media yang digunakan dalam 
pembelajaran dan menjelaskan aturan pembelajaran yang akan dilaksanakan kepada 
 
 
siswa. Dengan demikian siswa sebelumnya dapat mengetahui tugas apa yang mereka 
harus selesaikan. (2) Dalam menggunakan metode demonstrasi alokasi waktu dengan 
baik untuk menjadikan kegiatan demonstrasi dan kegiatan pembelajaran optimal. (3) 
Dalam setiap kegiatan pembelajaran hendaklah guru selalu memberikan motivasi 
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